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BAB 5 

KASIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Di era digital, perkembangan sosial media sudah semakin pesat berkembangnya dan 

banyak orang yang menggunakan sosial media tersebut.  Sosial media menjadi tempat yang 

orang cari untuk melihat hiburan, informasi hingga tempat untuk berjualan produk-produk. 

Perkembangan ini membuat sosial media menjadi beralih fungsi dari mulanya. Sekarang 

ini, sosial media banyak digunakan orang sebagai platform untuk melakukan periklanan 

atau advertising bahkan sebagai platform untuk menjual produk-produk. Dengan adanya 

perubahan ini juga, sehingga memunculkan adanya peran baru yang disebut sebagai 

influencer, sehingga banyak perusahaan yang meminta bantuan influencer untuk 

mempromosikan produk sehingga bisa dikenal lebih banyak orang produk serta bisa 

menimbulkan niat beli dari orang tersebut. Setelah disebarkannya angket melalui google 

form, maka penulis bisa melakukan olah data dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

yang berujudul “Pengaruh Information Quality, Trustworthiness, dan Entertainment Value 

pada Influencer di Instagram Terhadap Purchase Intention Pada Scarlett Whitening Body 

Care”. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diberikan oleh penulis: 

5.1.1 Information Quality terhadap Purchase Intention 

Dilihat dari hasil responden, terlihat bahwa menurut responden informasi yang diberikan 

oleh influencer tidak lengkap dan sangat tidak sesuai dengan informasi yang dibutuhkan 

oleh responden mengenai produk Scarlett Whitening Body Care. Informasi yang diberikan 

oleh influencer tidak terbaru, terlihat dari kebanyakan alasan yang diberikan oleh 

responden karena informasi mengenai produk yang diberikan oleh influencer masih sama 

dengan informasi yang mereka berikan pada awal-awal kemunculan produk Scarlett 

Whitening Body Care. Tidak hanya itu, information quality yang diberikan oleh influencer 

sangat tidak dipahami, hal ini juga dibuktikan dari alasan responden yang menjawab bahwa 

beberapa bahasa yang digunakan untuk memberikan informasi terlihat sulit, namun tidak 

dijelaskan secara jelas oleh influencer tersebut, sehingga informasi itu tidak sampai dan 
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tidak dipahami oleh penontonnya. Oleh karena itu, Informasi yang diberikan influencer 

tidak lengkap, tidak dapat dipahami, dan tidak memenuhi kebutuhan informasi dari 

penonton, membuat penonton memiliki niat beli yang rendah terhadap produk Scarlett 

Whitening Body Care.  

5.1.2 Trustworthiness terhadap Purchase Intention 

Responden kebanyakan meragukan akan kejujuran influencer dari ulasan yang diberikan 

oleh influencer. Hal ini terlihat dari adanya pandangan konsumen yang mempercayai 

bahwa influencer tersebut dibayar untuk melakukan review produk Scarlett Whitening 

Body Care, sehingga secara tidak sadar mereka melebih-lebihkan review tersebut dan 

terlalu memihak produk Scarlett Whitening Body Care. Selain itu juga, influencer 

mengulas produk Scarlett Whitening Body Care dengan tidak masuk akal, dimana 

responden mengungkapkan bahwa hasil yang diberikan pada saat review terlalu dilebih-

lebihkan, sehingga membuat penonton dan pengikutnya menjadi tidak percaya akan hasil 

dari review yang diberikan influencer. Maka dari itu, dari alasan yang diberikan oleh 

responden terhadap kepercayaan responden kepada influencer yang rendah, membuat 

responden memiliki niat beli yang rendah pada produk Scarlett Whitening Body Care.  

5.1.3 Entertainment Value terhadap Purchase Intention 

Disaat menonton review influencer pada produk Scarlett Whitening Body Care, 

kebanyakan dari responden mengatakan mereka dapat menonton review tersebut dengan 

durasi kurang dari 1 menit. Hal ini banyak dikatakan responden bahwa mereka melihat 

review yang sama dari influencer lain, dimana bisa dikatakan hasil review pada produk 

Scarlett Whitening Body Care antara satu influencer dengan yang lainnya serupa, sehingga 

mereka menjadi bosan. Selain itu juga, mereka mengungkapkan bahwa para influencer 

lebih mementingkan visual dari produk dibandingkan informasi yang diberikan kepada 

penontonnya. Oleh karena tingkat daya tarik konten yang rendah, seperti yang telah 

disampaikan oleh responden, maka bisa dilihat bahwa konten tersebut tidak bisa menarik 

perhatian mereka sehingga mereka memiliki niat beli terhadap produk Scarlett Whitening 

Body Care. Maka dari itu, niat beli produk Scarlett Whitening Body Care menjadi rendah.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan analisis 

kuantitatif dan kualitatif, penulis dapat memberikan saran kepada pihak Scarlett 

Whitening, terutama kepada bagian marketing. Saran ini dibuat agar dapat melakukan 

perbaikan terutama dalam hal marketing, pada bagian saat menggunakan strategi 

marketing melalui influencer. Berikut saran dari penulis yang mungkin dapat membantu 

pihak Scarlett Whitening: 

 

1. Pihak Scarlett Whitening diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai produk 

Scarlett Whitening yang lebih detail kepada influencer, sebelum influencer mencoba 

dan memberikan review kepada pengikutnya. Hal ini dilakukan agar informasi yang 

penting dan diharapkan Scarlett Whitening dapat tersampaikan juga kepada calon 

konsumen dan target market dari produk Scarlett Whitening. Maka dari itu, reviewer 

Scarlett Whitening tahu akan materi yang harus disampaikan kepada target audience.  

 

2. Pihak Scarlett Whitening disarankan dapat memilih influencer yang tepat untuk 

melakukan review produk dari Scarlett Whitening Body Care, sehingga setiap 

informasi dari influencer bisa dipercaya oleh penontonnya. Disampaikan oleh 

responden bahwa beberapa influencer yang mempromosikan Scarlett Whitening Body 

Care bukanlah seorang beauty influencer, melainkan influencer dari bidang yang lain, 

sehingga responden menjadi kurang precaya akan review yang diberikan influencer 

tersebut, karena tidak sesuai dengan bidang yang mereka tekuni. 

 

3. Pihak Scarlett Whitening disaranakan dapat memantau konten yang dibuat oleh 

influencer yang melakukan review, sehingga konten yang dibuat oleh influencer 

menarik perhatian penonton. Seperti  dari konten yang dibuat terlebih dahulu sebelum 

influencer tersebut menayangkannya di instagram influencer tersebut untuk direview 

oleh pihak Scarlett Whitening dan reviewer disarankan mengetahui target audience, 

materi yang disampaikan sudah sesuai untuk target penontonnya, dan influencer 

tersebut sudah sesuai dengan tokoh idola dari penonton. Maka dari itu, perlu adanya 
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evaluasi yang dilakukan oleh pihak Scarlett Whitening Body Care dari hasil konten 

yang dibuat influencer untuk mempromosikan produk Scarlett Whitening Body Care. 
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